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ABSTRAK 

Sebagai SDLB yang terpercaya maka setiap siswa baru pada SDLB Kepanjen dilakukan 
diagnosa anak retardasi mental, guru yang selama ini menilai retardasi mental pada siswa baru 
kesulitan dalam menentukan diagnosa retardasi mental per siswa, terapi dan keterampilan yang 
tepat untuk siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
identifikasi,  sistem ini dibuat menggunakan metode Naive Bayes Classifier sebagai metode 
untuk mengklasifikasikan semua data gejala gangguan retardasi mental karena metode Naive 
Bayes ini banyak digunakan sebagai metode pengklasifikasian data atau biasa disebut data 
mining. Penggunaan metode Naïve Bayes yang di implementasikan pada sistem pendukung 
keputusan, diharapkan dapat membantu mempermudah guru dalam proses diagnosa siswa 
dalam menentukan terapi dan keterampilan yang tepat.  
Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, Naïve bayes classifier, Diagnosa, retardasi mental 
 
 

ABSTRACT 

Every new student in SDLB Kepanjen is diagnosed manually for mental 
retardasion, but teacher face difficulties for assessing mental retardation in new 
student, giving therapy and applying right skills to students. To overcome previous 
problems, Naive Bayes classifier method used for classifying all data symptoms of 
mental retardation. Naive Bayes method is widely used of classifying the data or so-
called data mining. By applying Naïve Bayes methods in decision support systems, it is 
expected to help to facilitate teachers in the process of diagnosis, treatment of students 
and determining the right skills. 
Keywords: Decision Support System, Naïve bayes classifier, Diagnosis, Mental Retardation 

 
1. Pendahuluan 

        Menurut Kaplan Sadock dan Grebb 
(2010) retardasi mental adalah fungsi 
intelektual keseluruhan dengan gangguan 
pada perilaku adaptif dan bermanifestasi 
selama periode perkembangan yaitu, sebelum 
usia 18 tahun. Fungsi intelektual keseluruhan 
ditentukan dengan menggunakan tes 
kecerdasan yang dibakukan, dan istilah 
“secara bermakna dibawah rata-rata” 
didefinisikan sebagai nilai kecerdasan.  
       IQ kira-kira 70 atau lebih rendah atau 
dua simpangan baku dibawah rata-rata  
di SDLB Kepanjen, guru yang selama ini 

untuk tes tertentu 
       Sekolah Luar Biasa (SLB) Kepanjen 
merupakan sekolah yang menampung anak 
yang berkebutuhan khusus dan anak yang 
memiliki retardasi mental, dengan berbagai 
jenjang pendidikan mulai SDLB, SMPLB 
dan SMALB/SMKLB. Sebagai SDLB yang 
terpercaya maka setiap siswa baru pada 
SDLB Kepanjen dilakukan penilaian 
retardasi mental oleh guru. Penilaian 
retardasi mental dilakukan dengan melihat 4 
(empat) kriteria antara lain :  kemampuan 
intelegensi, gangguan perilaku, gangguan 
pembicaraan dan gangguan fisik.   



2 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 
menilai retardasi mental pada siswa baru 
kesulitan dalam menentukan diagnosa 
retardasi mental per siswa, terapi dan 
keterampilan yang tepat untuk siswa.  

Harapan guru selama ini adalah 
memperoleh laporan diagnosa keseluruhan 
siswa, mendapatkan hasil akhir diagnosa, 
terapi dan keterampilan per siswa. Riset 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
M.Rizal Pahlevi Maarif (2010) dalam 
pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 
untuk Mendiagnosa Penyakit Tropis yang 
Disebabkan oleh Bakteri Menggunakan 
Metode Naïve Bayes Classifier. 

Berdasarkan permasalahan diatas dan 
referensi riset sebelumnya maka diangkatlah 
judul : “Sistem Pendukung Keputusan 
Diagnosa Gangguan Retardasi Mental 
pada Anak Menggunakan Metode Naïve 
Bayes Classifier Berbasis Web”. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

a. Definisi Retardasi Mental 
        Menurut Kaplan Sadock and Grebb 
(2010) retardasi mental adalah fungsi 
intelektual keseluruhan yang secara 
bermakna di bawah rata–rata yang 
menyebabkan atau berhubungan dengan 
gangguan pada perilaku adaptif dan 
bermanifestasi selama periode 
perkembangan yaitu, sebelum usia 18 tahun.  
Fungsi intelektual keseluruhan ditentukan 
dengan menggunakan tes kecerdasan yang 
dibakukan, dan istilah “secara bermakna di 
bawah rata – rata” didefinisikan sebagai nilai 
kecerdasan IQ kira – kira 70 atau lebih 
rendah atau dua simpangan baku di bawah 
rata – rata untuk tes tertentu. untuk tes 
tertentu. 
b. Teori Naive Bayes 

        Menurut Eko Prasetyo (2012) metode 
Naive Bayes merupakan teknik prediksi 
berbasis probabilistik sederhana yang 
berdasar pada penerapan teorema Bayes (atau 
aturan Bayes) dengan asumsi independensi 
(ketidak tergantungan) yang  
        independen kelas Y dari semua fitur 
dalam vektor X. Nilai p(X) selalu tetap 
sehingga dalam perhitungan rediksi nantinya 
kita tinggal mengitung bagian 

kuat. Prediksi Bayes didasarkan pada 
teorema Bayes dengan formula umum 
sebagai berikut : 
 
P(H | Y) =  

 
 
Penjelasan dari formula tersebut adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Parameter keterangan teorema 
Bayes 

Parameter 
P(H | Y) Probabilitas akhir bersyar

terjadi jika diberikan bukt
P(Y | H) Probabilitas sebuah bukti 
P(H) Probabilitas awal (priori

apapun 
P(Y) Probabilitas awal (priori

yang lain 

c. Cara Kerja Naive Bayes Clasifier 
      Kaitan antara Naive Bayes dengan 
klasifikasi, kolerasi hipotesis, dan bukti 
dengan klasifikasi adalah bahwa hipotesis 
dalam teorema Bayes merupakan label kelas 
yang menjadi target pemetaan dalam 
klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur 
– fitur yang menjadi masukan daam model 
klasifikasi (Eko Prasetyo, 2012). 
       Selama proses pelatihan harus dilakukan 
pembelajaran probabilitas akhir P(Y | X) 
pada model untuk setiap kombinasi X dan Y 
berdasarkan informasi yang didapat dari data 
latih. Dengan membangun model tersebut, 
suatu data uji X’ dapat diklasifikasikan 
dengan mencari nilai Y’ dengan 
memaksimalkan nilai P(Y’ | X’) yang 
didapat. 
Formula Naive Bayes untuk klasifikasi : 
 
 
 
 
       P(Y|X) adalah probabilitas data dengan 
vektor X pada kelas Y. P(Y) adalah 
probabilitas awal kelas Y.  
adalah probabilitas  
Lunak, DFD awalnya dikembangkan oleh 
Chris Gane dan Trish Sarson pada tahun 
1979 yang termasuk dalam Structured System 
Analysis and Design Methodology (SSADM) 
yang ditulis oleh Chris Gane dan Trish 

P(Y | H) x P(H) 

          P (Y) 
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Data Training

Simpan
Data User

Simpan
Data Siswa

Simpan
Data Prediksi

Tabel User Tabel Siswa Tabel Prediksi

Tabel Kategori Tabel Karakteristik Tabel Set Klasifikasi

 dengan memilih yang 
terbesar sebagai kelas yang kita pilih sebagai 
hasil prediksi. Sementara probabilitas 
independen  tersebut 
merupakan pengaruh semua fitur dari data 
terhadap setiap kelas Y, yang dinotasikan 
dengan  

setiap set fitur  

terdiri atas q atribut (q dimensi) 
  Untuk fitur bertipe numerik (kontinu) 

ada perlakuan khusus sebelum dimasukkan 
dalam Naive Bayes. Caranya adalah 
1. Melakukan diskretiasi pada setiap fitur 

kontinu dan mengganti nilai kontinu 
tersebut dengan nilai interval diskret. 
Pendekatan ini dilakukan dengan 
mentransformasi fitur kontinu ke dalam 
fitur ordinal 

2. Mengasumsikan bentuk tertentu dari 
distribusi probabilitas untuk fitur kontinu 
dan memperkirakan parameter distribusi 
dengan data pilihan. Distribusi gaussian 
biasanya dipilih untuk memprediksi 
probabilitas bersyarat dari fitur kontinu 
pada sebuah kelas , sedangkan 
distribusi gaussin dikarakteristikkan 
dengan dua parameter : mean, π, dan 
varian . Untuk setiap kelas , 

probabilitas bersyarat  untuk fitur  

adalah : 
 
 
 
 

Parameter bisa didapat dari mean 

samper  ( ) dari semua data latih yang 

menjadi milik kelas , sedangkan  dapat 

diperkirakan dari varian samper ( ) dari 
data latih.  

 
d. Data Flow Diagram (DFD) 
     Menurut Rosa A.S (2013 : 69) dalam 
bukunya yang berjudul Rekaya Perangkat  
menjelaskan tentang DFD level 1 Proses 1 
Staff TU, dimana Staff TU dapat melakukan 
beberapa operasi proses dalam system ini, 
dimana untuk memperoleh hak akses kepada 
usernya sesuai dengan levelnya. Mastering 
data siswa, data user, data kategori, 

Sarson. Sistem yang dikembangkan ini 
berbasis pada dekomposisi fungsional dari 
sebuah sistem. 
 
3.     Pembahasan 
3.1 Context Diagram Sistem Pendukung 
Keputusan Diagnosa Gangguan Retardasi 
Mental pada Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Context Diagram 
Pada gambar 1 terdapat 3 user antara lain 
Staff TU, Guru dan Kepala Sekolah.   
 
3.2   DFD Level 1 Entitas 1 Staff TU 
 
    Berikut gambar 2 adalah tampilan DFD 
Level 1 Entitas 1 Staff TU: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 DFD Level 1 Proses 1 Staff TU 

 
    DFD Level 1 proses 1 Staff TU diatas 
antara lain sebagai berikut:Login, merupakan 
proses Data, merupakan proses dimana untuk 
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kode_prediksi
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Variable characters (5)
Variable characters (10)
Text

tb_hasil

no_induk
kode_prediksi
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Variable characters (10)
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karakteristik dan prediksi,dan data training 
yang mana nantinya akan tersimpan pada 
masing- masing store, sehingga dapat 
memberikan informasi pada proses yang 
lainnya.  

3.3   Conceptual Data Model (CDM) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Conceptual Data Model (CDM)

       CDM penilaian diagnosa siswa terdiri 
dari 7 tabel. Tabel-tabel tersebut adalah : 
tabel user, tabel siswa, tabel karakteristik, 
tabel kategori, tabel set klasifikasi,tabel 
prediksi, tabel hasil. Penjabaran relasi dari 
CDM penilaian diagnosa gangguan retardasi 
mental adalah sebagai berikut : Bagian Staff 
TU dapat menginputkan data siswa, data 
siswa lebih dari satu. Kemudian bagian Guru 
dapat menginputkan data siswa sekaligus 
mendiagnosa gangguan siswa dan masuk ke 
tabel klasifikasi, Relasi antara siswa dengan 
set klasifikasi adalah one to many.  Tabel 
kategori dan tabel karakteristik mempunyai 
relasi one to many, sedangkan tabel set 
klasifikasi dengan tabel prediksi memiliki 
relasi yaiu one to many.  

 
3.4 Physical Data Model (PDM) 

 
       Setelah CDM dirancang maka proses 
selanjutnya adalah generate PDM dari CDM 
diagnosa retardasi mental pada anak :  

 
 

 
 
 
 
 
 
c)  Master Data Kategori 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 4. PDM Penilaian Kinerja Dosen 

 
4. Implementasi pada Program 
a) Halaman Utama program 
 
       Halaman Utama Program berisi tampilan 
utama program Sistem Pendukung Keputusan 
Diagnosa Gangguan Retardasi Mental yang 
menyajikan login dari Staff TU, Guru,Kepala 
Sekolah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Halaman Utama 

b) Master Data Siswa 
        Master data siswa adalah form yang 
menampung data siswa yang kemudian di 
simpan pada database. Berikut adalah 
tampilannya: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Form Master Data Siswa 

FK_TB_KARAK_RELATIONS_TB_KATEG

FK_TB_SET_K_RELATIONS_TB_KARAK

FK_TB_HASIL_RELATIONS_TB_PREDI

FK_TB_PREDI_RELATIONS_TB_SISWA

FK_TB_SET_K_RELATIONS_TB_PREDI
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keterangan
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varchar(10)
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no_induk
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       Master data Kategori adalah form yang 
menampung data kategori yang kemudian di 
simpan pada database. Berikut tampilan 
master data (kategori) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 7. Master Data Kategori 

d) Master Data Karakteristik 

      Master data karakteristik  dimana 
menyimpan data setiap karakteristik 
gangguan retardasi mental sebanyak 32 
karakteristik, yang dapat diedit 
ditambahkan dan dihapus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Master Data Karakteristik 
 
e) Menu Halaman Master Data Prediksi 

      Master data prediksi adalah form yang 
menampung data prediksi yang kemudian di 
simpan pada database. Data prediksi berisi 
tentang keterangan klasifikasi gangguan 
retardasi mental dan berisi keterangan 
tentang terapi dan keterampilan siswa setiap 
klasifikasinya. Klasifikasi retardasi mental 
ada 3 yaitu retardasi mental ringan, sedang, 
berat.  Berikut tampilan master data 
(prediksi) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Master Data Prediksi 
 

f) Menu Halaman Input Data Training 
     
     Halaman dibawah ini merupakan desain 
interface input data training dimana 
menampilkan  gejala- gejala yang akan 
dipilih user dan disimpan sebagai data 
training.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Halaman Input Data Training
 
g) Form Halaman Diagnosa Prediksi 

       Menu halaman diagnosa prediksi ini, 
hanya bisa diisi ketika pasien sudah pernah 
didiagnosa sebelumnya dan mendapatkan 
hasil dari diagnosa seperti terdeteksi retardasi 
ringan, sedang, berat. Berikut adalah halaman 
diagnosa prediksi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Halaman Diagnosa 
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h) Form Halaman Laporan 

    Menu Halaman Laporan adalah form yang 
menampung hasil diagnosa seluruh siswa, 
yang kemudian di simpan pada database. 
Data laporan ini dapat dilihat oleh staff Tu, 
Guru, dan Kepala Sekolah  Ini  Berikut 
tampilan laporan hasil diagnosa siswa : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Halaman Laporan 
 
i) Perhitungan Manual Diagnosa 

Gangguan Retardasi Mental dengan 
Metode Naïve Bayes Classifier. 

 
      Perhitungan manual untuk sistem 
pendukung keputusan diagnosa retardasi 
mental pada anak berdasarkan data training 
dan diberikan input 32 karakteristik yang 
terlampir dibawah ini: 
 

KATEGORI KARAKTERISTIK 
Gangguan 
intelegensi 

Anak mampu membaca, seperti:membaca 
abjad,membaca namanya sendiri 

Anak mampu menulis , seperti: menulis 
nama sendiri dan anggota keluarga,dll. 
Anak mampu berhitung sederhana, seperti 
penambahan,pengurangan,dll. 
Anak mampu mengingat pelajaran yang 
diajarkan guru 
Anak cenderung Lamban dalam belajar 

Gangguan 
Sosial(Perilak
u) 

Anak hanya bisa mengurus diri sendiri, 
seperti:memakai baju,makan,minum,mandi. 
Anak cenderung pendiam 
Anak cepat tersinggung 
Anak suka menggangu temannya 
Anak membutuhkan perlindungan saat diluar 
rumah,seperti:diantar kesekolah,dll. 
Anak suka bergaul/bermain dengan anak 
dibawah umurnya 
Anak bereaksi pada rangsangan bunyi. 
Anak bisa menolong diri sendiri 
Anak bisa menerima respon dari orang lain 
Anak suka menggigit jari /lidahnya sendiri 
Anak cenderung Ceroboh 

Gangguan 
Komunikasi 

Anak dapat berbicara dengan jelas 
Anak susah mengucapkan huruf tertentu 

 Raut muka tidak normal(mongoloid) 
Lidah tebal sedikit menjulur keluar 
Telinga kecil 

Karakteris
tik Fisik 

Kulit kasar 

Susunan gigi kurang baik 

Kepala besar/kecil 

Mata juling 

Pendengaran tak sempurna 

Penglihatan tak sempurna 

Perawakan pendek 

Sulit mendongakkan kepala 

Keterbatasan dalam gerak fisik 

Cacat fisik 

Tidak bisa berdiri / berjalan 

Apabila diberikan input baru, maka 
klasifikasi data gejala dapat ditentukan 
melalui langkah berikut : 

1. Menghitung P(Hi), probabilitas 
Prediksi Kelainan pada siswa: 

P(Prediksi=Ringan )=  58 
P(Prediksi=Sedang) = 34 
P(Prediksi=BERAT) = 10 

2. Menghitung P(Xi), probabilitas 
masing-masing indikasi terhadap 
masing-masing prediksi. 

 Jumlah data untuk Karakteristik-1 
(C0001) dengan masing-masing indikasi 
disetiap prediksi : 

P(Indikasi=Y-Prediksi=Ringan) = 55 

P(Indikasi=T-Prediksi=Ringan) = 3 

P(Indikasi=Y-Prediksi=Sedang) = 3 

P(Indikasi=T-Prediksi=Sedang) = 21 

P(Indikasi=Y-Prediksi=Berat) = 1 

P(Indikasi=T-Prediksi=Berat) = 9 

 Hitung seperti diatas hingga 
karakteristik ke – 32 

3. Menghitung P(X|H), probabilitas 
setiap indikasi terhadap prediksi 
gangguan. 

 Jumlah data Karakteristik-1 (C0001) 
dengan  jumlah probabilitas disetiap 
indikasi terhadap prediksinya:  

P(Indikasi=YPrediksi=Ringan)|P( 
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Prediksi=Ringan) =55/58=0.9482758620 

P(Indikasi=Y-Prediksi=Sedang) | 
P(Prediksi=Sedang )= 31/34=0.911764705 

P(Indikasi=T-Prediksi=Sedang) | 
P(Prediksi=Sedang)= 53/56=0.00898 

P(Indikasi=Y-Prediksi=Berat) | 
P(Prediksi=Berat)= 1/10=0.1 

P(Indikasi=T-Prediksi=Berat) | 
P(Prediksi=Berat )= 9/10=0.9 

P(Indikasi=T-Prediksi=Ringan) | 
P(Prediksi=Ringan )= 
3/58=0.051724137931 

4. Mengalikan semua hasil variabel dari 
indikasi karakteristik siswa disetiap 
prediksinya yaitu Prediksi Ringan, 
Sedang, Berat P(X|Hi)P(Xj) 

Perhitungan Diagnosa Retardasi Mental 
Siswa dengan mengalikan semua hasil 
variabel dari indikasi karakteristik siswa 
disetiap prediksinya yaitu prediksi ringan, 
sedang, berat sebagai berikut: 

 prediksi retardasi  ringan dari siswa 
tersebut 

=0.94915254237288 * 0.98305084745763 * 
0.15254237288136 * 0.32203389830508 * 
0.98305084745763 * 0.96610169491525 * 
0.11864406779661 * 0.93220338983051 * 
0.94915254237288 * 0.91525423728814 * 
0.91525423728814 * 0.94915254237288 * 
0.94915254237288 * 0.98305084745763 * 
0.93220338983051 * 0.98305084745763 * 
0.93220338983051 * 0.96610169491525 * 
0.96610169491525 * 0.98305084745763 * 
0.94915254237288 * 0.50847457627119 * 
0.50847457627119 * 0.94915254237288 * 
0.96610169491525 * 0.96610169491525 * 
0.93220338983051 * 0.57627118644068 * 
0.98305084745763 * 0.93220338983051 * 
0.98305084745763 * 0.98305084745763= 
0.000275 

 prediksi retardasi  sedang dari siswa 
tersebut 

 

= 0.066666666666667 * 0.8 * 0.9 * 0.8 * 0,8 
* 0.8*0.066666666666667 * 
0.73333333333333* 0.8 * 0 * 0.8 * 0 * 0 
*0.73333333333333 * 
0.066666666666667 * 0.1 * 0 * 0.8 * 
0.066666666666667 * 
0.066666666666667 * 0.1 * 0.8 * 0.06 * 
0.1* 0,8 * 0,8 * 0.066666666666667 * 
0.8 * 0.8 *0.1 * 0.1* 0.1 * 0.8=0,0000 

 prediksi retardasi  berat dari siswa 
tersebut 

=0.1 * 0.1 * 0.9 * 0.1 * 0,8 * 0.2 * 0.9 * 
0.7 * 0.1 * 0.1 * 0.2 * 0.1 * 0.1 * 0.1 * 
0.1 * 0.9 * 0.1 * 0.8 * 0.1    * 0.2 * 0.1 * 
0.7 * 0.1 * 0.1 * 0.1 * 0,8 * 0,8 * 0.7 * 
0.1 * 0.1 * 0.1 * 0.9 * 0.1 * 0.8=0,0000 

5. Bandingkan hasil class Ringan, Sedang, 
Berat. Dari hasil diatas, terlihat bahwa nilai 
probabilitas tertinggi ada pada (P|Ringan) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa status 
gejala gangguan yang masuk dalam 
klasifikasi yaitu Gangguan Retardasi 
Ringan. 

 
5. Kesimpulan 

 
a. Dengan adanya Sistem Pendukung 

Keputusan Diagnosa Gangguan Retardasi 
Mental pada Anak Menggunakan Metode 
Naïve Bayes Classifier maka guru 
mendapatkan informasi diagnosa 
retardasi mental per siswa, terapi dan 
keterampilan yang tepat untuk siswa . 

b. Untuk membagun Sistem Pendukung 
Keputusan Diagnosa Gangguan Retardasi 
Mental pada Anak Menggunakan Metode 
Naïve Bayes Classifier meliputi proses : 
isian data siswa oleh staff TU, isian 
kategori oleh staff TU, isian karakteristik 
oleh staff TU, isian data traning oleh staff 
tu, isian diagnosa oleh guru. Dengan file-
file penyimpanan data : tabel siswa, tabel 
kategori, tabel karakteristik, tabel set 
klasifikasi, dan tabel prediksi. 

6. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka 
sebagai tindak lanjut dari Sistem Pendukung 
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Naïve Bayes Classifier adalah : 

a. Dalam sistem pendukung keputusan 
diagnosa gangguan retardasi mental pada 
anak perlu adanya pengembangan sistem 
yaitu menambahkan inputan tahun ajaran 
guna untuk menilai diagnosa retardasi 
mental pada anak per tahunnya.  

b. Dalam sistem pendukung keputusan 
diagnosa gangguan retardasi mental pada 
anak perlu adanya pengembangan sistem 
yaitu menambahkan gangguan 
keterbelakangan mental yang lainnya. 
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